BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai bab  terakhir vyang dikemukakan d&alam
pembahasan “ Peranan Analisa Laporan Xeuangan Sé;agai
Dasar Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit “ di dalam
skripsi ini, adalah kesimpulan daripada hal-hal dan
masalah-masalah yang dikemukakan di dalam skripsi ini,

serta saran-saran yang dapat diajukan terutama vyang

menyangkut pemecahan masalah-masalah tersebut.

A. Kesimpulan
Sebagai kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam

3%

pembahasan Feranan Laporan Keuangan Sebagal Dasar

Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit “ di dalam

skripsi ini adalah

1. Bahwa peranan laporan KkKeuangan vyang sejak awal
pertamanya hanya berfungsi sebagai alat penguji
daripada pekerjaan bagian pembukuan, semakin lama
semakin meningkat dengan berfungsinya sebagai

sumber informasi untuk berbagai macam keperluan,

antara lain
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sebagai laporan intern (internal report) sangat
membantu management dalam mengambil Kkeputusan
dalam usaha mengembangkan perusahaan, berupa
keputuszan untuk menalkan / mempertahankan /
menururkan harga  jual, menyediakén bilaya
promosi dan sebagainya.

Sepagal  laporan ekstern {external report)
membantu  calon  kreditur untuk  memperoleh
informasi-informasi  penting dalam usahanva
menanamkan atau meminjamkan dananya, sSehingga
calon kreditur merasa keamanan dana vyang
ditanamnya dapat diharapkan, disamping Qalon
kreditur/investor dapat memperhituﬁgkan
keuntungan berupa devidend atau bunga yang akan
didapatkan.

Sebagai laporan resmi kepada Pemerintah untuk
kepentingan perhitungan pajak persercan (Pps)
ataupun pajak pendapatan (Ppd), laporan ini

statusnya juga sebagai laporan ektern.

Dari 8 tehnik analisa yang diuraikan dalam bab II,

ada 6 tehnik analisa yang dipakai oleh PT. Bank

wg# , yaitu :




a. laporan. keuangan yang diperbandingkan.
b. trend dalam persentasi

c. common size statement

d. analisa laporan uang kas

e. analisa perubahan modal kerja

f. analisa ratio

Bahwa laporan keuangan =~ bukanlah satu-satunya
elemen/faktor yang digunakan sebagal dasar
pengampilan keputusan pemberian kredit, khususnya
pada PT. Bank “X“, tetapi disamping itu masih ada
2 {dua) faktor lain vyang fjuga berfungsi sebagai
dasar pertimbangan. Dua faktor tersebut terkandung
dalam analisa kwantitatif yaitu :
a. penilaian barang jaminan )

b. lain-lain, vyakni meliputi : bank checking,

trade checking, hasil kunjungan sarta

!

|

pertimbangan-pertimbangan lain.

pada dasarnya Kredit Modal Kerja (KMK) marupakan

kredit jangka pendek atau kurang dari satu tahun
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yang diberikan PT. Bank “X” (Persero) kepada
nasabah/pemohon kredit untuk membiayai/menambah
modal kerja dalam rangka meningkatkan usaha
nasabah.

PT. Bank "X {Persero) sebagai lembaga keuangan
salah satu kegiatan umumnya adalah memberikan
kredit, namun karena pemberian kredit itu
mengandung resiko bagi bank  sebagai pemberi
kredit, maka bank memutuskan untuk terlebih dahulu
diadakan penilaian atas parmohonan kredit
tersebut, sesual dengan peraturan yang'berlaku di
bank tersebut, |

. Maéalah—masalah yang dihadapi  PT. Bank “X”
(Persero) dalam penilaian terhadap @ permohonan
kredit modal kerja, khususnya dalam penilaian
terhadap laporan keuangan, umumnya terletak pada
“Proses Pemutusan Kredit” yang memakan waktu cukup
lama.

Hal ini dzkarenakan oleh

a. Kurangnya perhatian dari pemohon terhadap ﬁata

vang diperlukan. Data vyang diperluykan antara

lain :




1)
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Kurangnya data yang diperlukan/kurang
lengkap. )
Data belum memenuhi syarat.

Sulitnya nasabah/pemohon menyamp?ikan data
yang diperlukan. §

Sebagian calon debitur yang merupakan
perusahaan kegil atau perorangan tidak mampu

untulk menyusun sendiri laporan keuangan yang

"terdiri dari neraca dan daftar rugi laba.

Dari pihak PT. Bank “X” (Perserc) sendiri

antara lain

1)

Masih terdapatnya birokkrasi di mana dalam
proses pemutusannya hamplir semua permohonan
kredit harus dianalisis kembali oleh kéﬁtor
pusat (tidak efektif). 3 )

PT. Bank “X” (Perseroc) belumE mempunyai
standar khusus dalam penilaian terhadap
pernchonan kredit modal kerja, khusﬁsnya
untuk analisis laporan keuangan. |

Masih kurangnya tingkat profesional dan

procduktivitas pengelola kredit.

SSp
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Saran-8Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mencoba

untuk memberikan saran-saran yang mungkin dapat

berguna sebagal pertimbangan dalam penilaian terhadap

permohonan Kredit Modal Kerja (KMK) sebagai berikut

1.

PT. Bank ™X” {(Persero) supaya dapat mempertahankan
dan membina nasabah dengan segala kemudaha@nya,
keamanannya dan profesionalnya agar n@sabah/balon
debitur merasa bank merupakan mitra sejatinya.

PT. Bank “X” (Persero) harus dapat mempertahankan
serta membina para nasabahnya seperti PT. “Mawar”
sebagai debitur, karena potensial dan kondisinya
cuﬁup likuid, solvabel dan rendabel sehinggat
nantinya akan memberikan keuntungan bagi bank itu
sendiri.

Dalam pensilaian permohonan kredit, agar benar-
benar melaksanakan prinsip S-C serta aﬁpék—éspek
yuridis, manajemen, pemasaran, teknis dan untuk
calon pemohon kredit baru harus dinilai juga aspek
sosial ekonomi, sehingga dengan adanya hal! ini

paling tidak resiko kredit macet dapat diperkecil.
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- Agar kantor cabang sebagai pihak yang berhubgngan

langsung dengan nasabah/pemohon  kredit _éapat

memberi pengertian (Yudikatif) kepgda nasabah
agar

a) Menyerahkan data keuangan yang obyektif, Fidak
sedemikian rupa (window dressing) dan untuk
permohonan kredit dalam jumlah besar harusnya .
sudah diaudit oleh akuntan publik terdaftar
dengan pernyataan “unqualified opinion”.

b) Perusahaan yang telah menjadi nasabah, dalam
permohonan kredit tambahan Yang sesual dengan
perkembangan usahanya hendaknya diikuti oleh
édministratif keuangan hendaknya diikuti oleh
administratif keuangan yang. baik. Hal ini
dimaksudkan untuk kepentingan nasabah sendiri
agar  proses penilaisn  terhadap permohonan
kredit tidak terhambat oleh hal-hal tersebut di
atas.

Untuk menghindari lamanya proses pemutusan kredit

sebaiknya birokrasi lebih disederhanakan antara

lain  dengan menetapkan  wewenang yang jelas

R O
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mengenal hak pemutusan kredit oleh kantor cabang
begltu juga untuk urusan kantor pusat. -
Walaupun umumnya bank-bank pemerintah di Indcnesia
belum mempunyal standar khusus dalam penilaian
terhadap permohonan kredit untuk me;entukan
kriteria baik atau tidaknya hasil analisis
khususnya dalam analisis terhadap laporanp
Keuangan, namun demikian ada paiknya jika mewbuat
suatu referensi level yang dapat digunakan sebagai
patokan dalam penilaian  erhadap permohonan Kredit
Modal Kerja yang banyak ditentukan oleh laporan
keuangan cdalam penilaiannya.

Dalém konciisi krisis Moneter seperti ini sebaiknya
PT. Bank “X” (Persero) berusaha Kkeras untuk
mengimpbangi tingkat persaingan  yang tinggi
walaupun bank ini sebagai Agent of Development,
namun tanpa income yang baik, bank akan mengalami
hambatan dalam menjalankan operasio nalnya. Sesuai
dengan kebijaksanaan 1 Juni 1983 bahwa bank
pemerintah-pun harus mampu bersaing. Salah satu

jalan untuk mengatasi hal tersebut di atas adalah
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dengan mempertinggi produktivitas Sumber Daya

Manusianya.
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BAFTAR

RUGHLABA BT, "RAWA
Periode 31.12.1985, 1906, 1887

Tabhel £

H
{ Dalawy Ribuan Ruplah b

Lompiran 3

POS-POS

Healisasi Penjualan
Harge Polok Penjuatan

Laba Kotor Penjuatan
Biaya-biays Operasi |

Fiaye Penjualan

- Biaya Gajl

| . Biaya Akomodasi

- Biaya Penyusulan

- Biaya Telepon, Listrik, A
- Biova Lain-lain

Jumieh Biaya Operas)

aba Bersih Usaha
:fx: E)«u Bﬁﬁ&

i abo Bersil Sebelum Palak,
Peizk Perseroan yang diea

q

Laba Bersih Setelah Pajak

dungkan

gaa202 | 1012705 | 1261439
700704 | 940545 | 1046989
A3 518 | 172460 | 214444
16500 19747 24497
250001 2750 34,260
10 600 15,850
25,000 3,755
2,409 4,359
6.200 17,975

G000 | 7a7a7

jabaus

81218 96413 113,857
43,700 F700 45,818
37 518 54 7147 88 079
{2 500 15,000 18 565
950181 39713 49 504

Sepmber - PT. Bank "R (Persera}
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&%%%ﬁﬁ%w%%i@éé%& RASIO KOMPARATIF PT. " MAWAR "
(U 1905, 1004, 1087

BOSPOE 1495 14958 1897

A RATIO LIKUILITAS
1. Current Ratio 1% 125% 162%
2. Quiick Ratie Q8% F13%: 116%

Fit

B RATIO SOLVABILITAD
1. Debt Ratio ; G 445
2. Total Debl To Equity Ratio | 172% 79%,
3. Equily To Tolal fsseis Ralio 3T 554%
4. Orwoners Equily To Fxed Assels TELY 1FEE 197

C. RATIO ARTIVITAS A

1 Recapsable Tum Over @b 338
2. Inwertory Tumn Grvar 503 LA
3. Working Cepitel Tura Over | §0.05 7.81
4. Total Assets Tum Ovar ? 158 161 245
. RATIO RENTABIL @“W‘ ‘
1. Gross Profit Margt 17% 17%
7. Operating Income %‘*Iasﬁa@ 9.72% 2.05%
3. Operating Ratio oy, a1%
4. pet Profit Margis A% 4%,
5. Return On wvestmant (RO | 9%, 2%
! : i

Senber - PT. Bank "X° (Porsero)
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Pasal 2.

AN KREDIT

JUMLAH, TUJUAN, JANGKA WAK

1ANK memberikan Kredit kepada DE
IANK vang bersifat ... e ,
TEUDHAIIO oottt o ..

fgrecit ini oleh DEBITUR hanya ooleh Gipere untuk tuiuan pembayaan
Yoyek KIedit VAL .. oo

.....................................................................

:suia:m terhuiu mg mu ".ai nr“;ﬂ e e ag
fengan tanggal ... .

in tank ditetapkan sebesar e

< H P S

raunakan-oleh-DEEITUR pada
yyangtelal digetuuloleh &;’W% <

Gredit yang diberikan manurut ;:%
yakiu cdan untuk keperluan sesus

PROVISH, BUNGA DAN DENDA OVERDUR

ERITLHL wayh membayar kepada BANK

Yada wakiu penanjian mu crandaiang

wovisl sebesar L. oL % (.. LT s Sl S
...... perseratus) darl. ... e e
YEBITUR wajib membayar Bunge kepaca BANK sehesar oo 0 %(......

........ perseratus) per tahun,
4a DERITUR dibebonkan bunga,
soan har pelunasannya, Bunga

‘erhadap kredit yang berikan oleh &
arhitung mulai har pe h:ﬁzcm i’ sk o
‘u ahisitung dari Baki B :

ypabiia terad pelampes
itas kelebihan ank (g
......... Dersera LLE‘::}

crivik memperhifungkan bunga

Arabila bunga
akan Bunga atas

AUNgE

graeout mi k ai:!uncxm [
wngoakan Bunoa yana %m :
B :.'E?.E.Jf.,_‘;:] Pt

SITUR Delum melunast secars
yong  dipergunakan herdasarkan
r;sr»u{‘z wngkan Bunga sebagaimana
ap DEBITUR sebesar .. ... .. %
s) o per tanun,

Yoaknis
:ekmma dan &ﬂ?pa]ii}a !},m ?ﬁ‘?ﬁl%iﬂ\}&‘
serjgnjian kredit int maka SANK Der
ereenut o atas denda (penaly) overdu

.............

ORI fF e 1




Lomniran <O @ 5

soap merubhah
kembangaan

BANK sewaldu-—wakiu <
krechi inl seusar dengan per

BANK.

HAunca dan peisentase Denca
tuan yang ditetapkan oleh

AEKENING DAN PEMBEBANAI

Untuk pemberian Kredi inl BANK mombuka Dekening tersendin atas nama
DERITUR yvang dinamakar Hekening Debiur,

BANK berhak dan dengan ini dibert kuasa oleh DEBITUR, uniuk sewakiu-—waiau

tanpa memberiiahu 'tm‘k:!:'v” dahuluy kepada DEBITUR, membebani Bekening
Debitur atau rekening lainnya, baik entuk {a@ nasan hulang pokok, bunga, bunga

kelebihan tarik, bunga wnggakan maupun ;\M\J&IC’ macam biaya apapun yang
dimbul karena dan uniuk peleksanaan hial--hat veng ditentukan dalam perjanpan int

yang menjadi beban DEBHTUR,

7 sep@iuinva danpada kredit tersebut dt
Ja bhunga dan bl aya lonnya, DEBITUR
sasnnybehan; apapun aif: zmw benacka

Jntukc kepastian pamb
atas dan pelunasan ye
nermberikan agunan den
SANK, yang tercdio dar

oo

MACAM/ STATUS PEMU %u‘* N : LOKAS]

JENIS MAMA PELILIC




Lampiran 54 @ 6 by

FANK berhak mempertimibar ﬂgkan bils dan apakah agunar tersebut cukup dan
serhaic untuk meminta tambahan agunan sampai mencapal nilal vang berdasarkan
sertimbangan BANK dianczan baik.

§ )‘:{E""“'i‘ é}
PENGHATAN AGURNAN
raczp kewajiban DEBITUR atas pemib i kredit ini termasuk bunga,

da kelebihan tarik, bunga tunggakan dan s iim h! alain yang dibebankan oleh
{iC kepada DEBITUR berlaku ketentuan - ke 1 sel dagai barikut

ANK berhak menentukan macam dan cara pengikatan atau penguasaan terhadap
gunan untuk mengarmankan kepentingannya sshubungan dengan kredit vang
berikan BANK kepada DEBITUR.

EBITUR wajib menyerankan Dokumen/Buldi hak aias agunan tersebut kepada
ANK,

egala biaya yang timbu! sehubungan derigan pengikatan dan penguasaan
Junan menjach beban DEETTUR

Pasal ¥
ZURARKST BARANG AGUNAN

rhadap barang-barang agunan kredit vang diserahkan oleh DERITUR Kepada
AN wajib  diasuransikan oleh DERITUR de ngan  Sanker's Clause kepada
askapai Asuransi vang ditunjuk atau disetujul oleh BANI

ngka waktu, macam nsiko, syaral dan nila peruiupan asuransi diientukan oleh
WK
At .

2mi dan biaya penutupan asuransi menjzc beban DERITUR,

amana DEBITUR belum menutup
wakiu--wakiu tanpa memberitahukan
BAMK diberi kuasa dengan hak subsiii
pan DEBITUR.

W dirmaksud maka BANEK berhalk
S kepada DERBITUR dan untuk
Menuun asurans terssbut atas

asurar

proali

SEUrELk

e g ey § §
E‘jdfﬁqﬁi §$

ASURANS! KREDIT

NI dapat mempertangung wn/;’?‘ww;}@ uransikan krecht mé tepada Perusahaan
Jans kredit dengan syarat-syarat asuranst vang ditertulen oleh BANK, kecuali
3 ketentuan lain

Mt can biaya penutupan asu: an an DEBITUR.

T O D e



Poasal 9
PEMBATASAN TINDAKAN DEBITUR

ama  seluruh jumilah MHuta ; Hlunasi maka DEBITUR ndak
arkenankan tanpa pereeiu]u tulis tarieh hcu il cler BANIK Lmk

Aenerima pinjaman dar pihal lain man
denjadi penjamin i@rh&amp ;:)x!‘*;m keliga
dengadakan penyeriaan baru dalam ¢
wemibiaval perusahaan-—perusahaan ’% ‘

fembagikan bonus dan aau deviden

fermbayar  hutang  kepada  para pemegang  sabam / pemilik perusahaan
anclirt (sub ordinated foan).

lenjaminkan perusahaanrya kepada oihall lan

lengadakan merger, acgusibon, menual asset. mengadakan atau memangail
ﬁpm uimum tahunan atau rapat umum luar biasa para pemegang saham dengan
cara merubah permodalarn dan atau merubah nNama pencuris sera mencatat
@r;wfahan/ pemindahan saham,

*aimn transaksi ¢ ﬁmmam orang ataw pinak lamn termasuk tetapt tidak terbatas
erusahaan ailiasinya di luar prakle mﬂ;ral»q"i« dan keblasaan dalam dagang
da can melakukan pembeian lebd mahal dan harga pagar ala pal il

furrs 2 asar,

’ié.:yg“f’" wiakan ekspanst usaka dan ala

HTUGgA,

ceahanan-perusahacn bun dan otau turat

Pasal 14
AN DAM PEMERIKEAAN

’w
L,
T
v
P
St
i
b
i
S

fary BANK sehubungan dengan perangan in

Ls ai'"ai\iari secara beskala laporan mengena porkembangan usahanva vang
sy el dengan keedit .

u%’}yewhmm Neraca dan daftar Bugi/Laba setian semester aau pada setiap saat
ang dipertukarn BANK.

amberkan kesermpatan kenada BANK ¢
fa DEBITUR maupun te agunan
BITUR.

2ngen persetujuan BANK “Antor Akuntan vang elah e
elakukan pemer ;kmw secara manveluruh (full audit atas keadaan keuangan
srusahaan DEBHTUR Dol dan tahun vang !garﬁ;“:su,s mavoun yvang sedang berjatan,
noan seqala biava Luz-t.e!-a kepeduan int mmenjadh beban DERBITUR

atau pihak Bn untulk meninag empat
Tuntuk memenkea buku - buku dagang

2117

atftar, uniudk
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Pazal 11
FLUASA--KUABA

asa—kuasa yang dimaksud dalam pasal 4 ayat 2 dan pasal 7 ayat 4 perianjian
it ini merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari i perjanjian kredit ini, dan tanpa
asa tersebut peranjian kradit ini fidak akan dibuat dan oleh karena ity kuasa ini
ak akan berakhir karens sebab —sebab vang ditentukan datam pasal 1813 Kitab

dang Undang Hukum Perdata.

Fasal 12
EAIN-~LAIN

BANK sewakiu-wakiu tanpa harus memperhaitkan sesuatu tenggang  wakiu
tertentu berwenang mengakhin Pananian Kedit int Dalam kal demidaan DEBITUR
wajity membayar kembali dengan segera %mu hutarng beserta bunga dan biaya
ainnya yang timbul berdazarkan Perjanjian Kredit it

JEBITUR wajily tunduk sepenuhnva kepada ‘"i””i-%!f:i petuniulk dan peraturan serta
<etentuan yang telah ada maupun yar mwz i akan ditetapkan lemudian oleh
AANK gehubungan dengan pemberian kr j

seasla sesuatu vang belum (o uimg 3 blara-peraniiar-int yang oleh BARNK
i;}tur dalam surat meny.aral o - s lain Merdgpakan bagian  yang
Hampirkan pada dan tidak dapat dipisah FperanrRnTinn

DOMISH

wenai perjanjian ini dan segala alubaln i@ Delah pihak memilh domisil
Jm dan tetap o Kantor Fanitera Pang Pl tempat di rana rekening
Bt dibuka, tanpa mengurangn hak ..§§§‘iiz§-’€. rmenegniukan penyelesaan
alui badan lain termasuk Pania Urusen ?”*iuis-sz”zg;; Mecgara,

DEBITUR
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